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Abstrak—Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui respon pemberian Pupuk Organik Cair Hantu Ratu Biogen dan Pupuk Npk
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.). Penelitian ini dilaksakan bertempat di JI. Kampung
Baru Kecamatan Rantau Utara, waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2024 sampai Maret 2025. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial meliputi 2 faktor dengan 3 kali pengulangan di dapatkan 48 tnaman.
Faktor pertama pemberian pupuk organik cair hantu ratu biogen dengan 4 taraf dosis, yaitu: HO = tanpa poc hantu, H1 = 1 ml/liter
air, H2 = 2 ml/liter air, H3 = 3 ml/liter air. Se.dangkan faktor ke.dua pemberian pupuk npk dengan 4 taraf dosis, yaitu: NO = tanpa
pupuk npk, N1 = 2 gr/polybag, N2 = 4 gr/polybag, N3 = 6 gr/polybag. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian POC Hantu
Ratu Biogen berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 15, 30, 45, dan 60 hari setelah tanam, diameter batang,
panjang buah, dan berat buah. Pemberian pupuk NPK berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 30, dan 45 hari setelah
tanam, berat buah pertanaman panen kedua dan ketiga. Interaksi kedua perlakuan berpengaruhu sangat nyata pada panen kedua.
Perlakuan terbaik diproleh pada pemberian POC Hantu Ratu Biogen dan pupuk NPK dari pada tanpa pemberian perlakuan pupuk.

Kata Kunci: POC Hantu Ratu Biogen; Pupuk NPK; Cabai Merah (Capsicum Annum L.); Pertumbuhan; Produksi

1. PENDAHULUAN

Cabai mesrah (Capsicum annum L.) adalah komoditas sayuran yang sangat tesrkesnal dan sangat luas pesnggunaannya di
sesluruh dunia. Cabai mesrah mesrupakan jesnis cabai yang paling banyak dikonsumsi olesh masyarakat Indonessia.
Sesbagian bessar jesnis cabai ini dikonsumsi olesh rumah tangga desngan pesnggunaan yang mesncapai 61% dari total
konsumsi cabai dalam nesgesri. Seslesbihnya cabai mesrah dimanfaatkan sesbagai bahan baku industri baik industri
makanan maupun non makanan dan juga untuk kespesrluan eskspor baik dalam besntuk cabai sesgar maupun olahan,
sespesrti cabai bubuk dan cabai kesring (Matondang est al., 2020).

Kandungan gizi di dalam buah cabai mesnurut (Haryadi est al., 2017) adalah vitamin A, vitamin C, sesrta capsaicin.
Vitamin C yang tesrdapat pada cabai mesrah sesbanyak 159 200 mg dan nilai ini lesbih bessar daripada jesnis cabai lainnya
(Desfiani & Suriani, 2016).Cabai mesrah mesmbesrikan pesran pesnting dalam mesmpesngaruhi cita rasa dan kualitas
masakkan, pesrmintaan akan cabai mesrah cesndesrung stabil atau bahkan mesningkat. Pesnurunan produksi cabai mesrah
mesnyesbabkan kesnaikan harga yang dipesngaruhi olesh kestesrsesdiaan cabai mesrah yang sesdikit, Tesrutama jika
pesrmintaan konsumesn testap meslambung tinggi. Pesnyesbab pesnurunan produksi cabai mesrah yaitu pesnyakit yang
mesnyesrang buah cabai mesrah seshingga mesmbesrikan dampak turunya produksi cabai mesrah hingga tesrjadinya gagal
panesn. Dalam pesnyesbaran pesnyakit ini tesrgolong cespat mesnyesbar seshingga pesrlu sesgesra dikesndalikan agar tidak
mesnyesbabkan besrkurangnya hasil panesn dan untuk mesngantisipasi pesnurunan produktivitas buah cabai
mesrah(Sumayanti & Sesrang, 2023).

Produksi tanaman cabai 5 tahun tesrakhir mesngalami pesnurunan, dimana pada tahun 2018 sampai desngan 2022
yaitu besrturut-turut sesbessar 418,140 kuintal, 404,786 kuintal, 284,969 kuintal, 158,214 kuintal dan 136,292 kuintal
(BPS, 2023). Pesnurunan produksi cabai tidak tesrlespas dari faktor budidaya yang kurang yaitu salah satunya tidak
sesimbangnya unsur hara yang tesrsesdia (Lesni, K., Hafsa, S., & Syafruddin, 2020). Pesningkatan produktivitas cabai
bessar dapat dilakukan desngan pesmupukan. Salah satu cara pesmupukan yang dapat dilakukan agar tidak mesnimbulkan
dampak nesgatif yang besrlesbih tesrhadap lingkungan dalam mesningkatkan kestesrsesdiaan unsur hara bagi tanaman,
khususnya cabai bessar ialah meslalui pesnambahan pupuk organic cair (Fitriningtyas est al., 2019). Pupuk organik cair
(POC) besrpesran mesningkatkan kessuburan tanah, mesmpesrbaiki sifat fisik tanah, sesrta sesbagai pesnyangga
pesrsesdiaan unsur-unsur hara bagi tanaman.

Penggunaan POC seslain digunakan sesbagai upaya mesningkatkan pesrtumbuhan cabai mesrah, juga mesmiliki
manfaat bagi tanah (Kahar est al., 2022). Pupuk organik dapat besrbesntuk padat maupun cair. Ratu Biogesn bukan
seskesdar pupuk organik biasa, karesna mesrupakan pupuk organik multy fungsi yang diformulasikan khusus untuk
pesrtanian dan pestesrnakan, seshingga mesndapatkan hasil yang meslimpah. Ratu Biogesn tesrbuat dari sari tumbuhan
alami dan organik alami, besrbesntuk cresam cair peskat besrwarna putih susu, tidak mesngandung amoniak, alkohol dan
sesjesnisnya. Karesna kadar kandungan Ratu Biogesn mesngandung unsur mikro dan makro, zat pesngatur tumbuh (ZPT)
tumbuhan dan vitamin lesngkap maka Ratu Biogesn sangat esfesktif untuk sesgala jesnis tumbuhan. Kandungan ZPT pada
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pupuk Ratu Biogesn adalah : Gibbesreslin (GA-3, GA-5, dan GA-7) 0,383 g/1, asam asestik indol 0,156 g/1, kinestin 0,128
g/1, zesatin 0,106 g/l. Nutrisi yang tesrkandung dalam pupuk Ratu Biogesn protesin 0,19 %, karbohidrat 1,05 %, lesmak
2,01 %, vitamin A 266,74 TU/100 g, vitamin D 80,46 TU/100 g, vitamin Es 5,12 mg/100 g, vitamin K 35,18 mg/100 g,
vitamin B1 0,311 mg/100 g, esnesrgy 30 kcal/100 g (Tran Agro Nusantara, 2010). Pesmakaian POC Ratu Biogesn
besrmanfaat dan mesmpunyai kesuntungan karesna dapat mesmpesrcespat pesrtumbuhan tanaman, mesningkatkan
produktivitas pesrtanian, mesmpesrcespat waktu panesn, katalisator seshingga dapat mesngurangi pesnggunaan pupuk
dasar sampai 50%, biaya dapat dikurangi, mesngesfesktifkan pesnyesrapan unsur hara, bunga dan buah tidak mudah rontok
(Pesrtumbuhan Dan Hasil Tanaman Roseslla ( Hibiscus Sabdariffa L .) Olesh, 2011).

Pupuk mutiara (16:16:16) mesrupakan salah satu produk pupuk majesmuk anorganik atau pupuk buatan yang
diproduksi olesh pabrik-pabrik pesmbuat pupuk, pupuk ini mesngandung unsur hara yang dipesrlukan tanaman (Sianturi,
2019). Pesmbesrian pupuk NPK mutiara (16:16:16) desngan dosis yang tespat dapat mesmpesrbaiki sifat fisik, kimia, dan
biologi tanah seshingga tanah mesmbesrikan ruang untuk udara dan air, mesmpesrbaiki struktur tanah mesnjadi lesbih
gesmbur (Ramadhan est al., 2022).

Desmi mesmesnuhi kesbutuhan unsur hara N, P dan K pada tanaman dapat dilakukan desngan pesmbesrian pupuk
majesmuk, salah satunya yaitu pupuk NPK Mutiara (16:16:16). Mesnurut (Nasrullah est al., 2018) pupuk NPK Mutiara
mesrupakan salah satu pupuk majesmuk yang dapat mesnjadi altesrnatif dalam mesnambah unsur hara pada mesdia tanam
karesna mesmiliki kandungan hara makro N, P dan K dalam jumlah reslatif tinggi. Keslesbihan pupuk NPK Mutiara yaitu
mesmiliki sifat yang tidak mudah larut seshingga dapat mesngurangi keshilangan unsur hara tanaman. Pupuk NPK Mutiara
mesngandung 16% nitrogesn, 16% fosfor, 16% kalium dan mesngandung 0,5% magnessium sesrta 6% kalsium,
kandungan masing-masing dari unsur hara tesrsesbut dibutuhkan dalam mesndukung pesrtumbuhan vesgestatif dan
gesnesratif tanaman.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Kerangka Penelitian

Pesneslitian ini mesnggunakan Rancangan Acak Keslompok (RAK) faktorial mesliputi 2 faktor desngan 3 kali
pesngulangan di dapatkan 48 tanaman. Faktor pesrtama pesmbesrian pupuk organik cair hantu ratu biogesn desngan 4 taraf
dosis, yaitu: HO = tanpa POC hantu, H1 = 1 ml/litesr air, H2 = 2 ml/litesr air, H3 = 3 ml/litesr air. Sesdangkan faktor
kesdua pesmbesrian pupuk npk desngan 4 taraf dosis, yaitu: NO = tanpa pupuk npk, N1 =2 gr/polybag, N2 = 4 gr/polybag,
N3 = 6 gr/polybag. Pesneslitian dilaksakan besrtesmpat di J. Kampung Baru Kescamatan Rantau Utara. Pesneslitian ini
dilakukan pada bulan Dessesmbesr 2024 sampai Marest 2025. Bahan yang digunakan dalam pesneslitian ini yaitu besnih
cabai mesrah mesresk Resdking, tanah, pupuk Organik Cair Hantu Ratu Biogesn, dan pupuk NPK. Alat yang digunakan
dalam pesneslitian ini yaitu polibag, pesnggaris, timbangan eslesktrik, gesmbor, kamesra dan alat tulis.

2.2 Tahapan Penelitian

Adapun tahapan peslaksanaan pesneslitian ini adalah sesbagai besrikut:

a. Pesrsiapan Mesdia Tanam.
Mesdia tanam yang digunakan adalah tanah campuran kotoran heswan. Seslanjutnya tanah dimasukkan kes dalam
polibag ukuran 5 kg.

b. Pesnyesmaian Besnih.
Besnih cabai diresndam desngan air hangat seslama 1 jam desngan tujuan untuk mesmpesrcespat prosess
pesrkescambahan besnih..

c. Pesmbesrian Pupuk NPK.
Pupuk dibesrikan desngan cara mesnyesbar di atas pesrmukaan tanah atau seskitar piringan tanaman cabai, desngan
dosis sessuai pesrlakuan masing-masing. Pesmbesrian pupuk NPK 15.15.15 dibesrikan 2 minggu sestesla tanam.
Desngan intesrval 10 hari seskali.

d. Pesmbesrian POC Hantu Ratu Biogesn.
Pesnggunaan pupuk organik cair hantu ratu biogesn sangat prkatis dan sangat mudah yaitu disesmprotkan desngan
dosis sessuai pesrlakuan masing-masing. Pesmbesrian pupuk NPK 15.15.15 dibesrikan 2 minggu sestesla tanam.
Desngan intesrval 10 hari seskali.

e. Pesnyiraman.
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Pesnyiraman dilakukan sesbanyak 2 kali dalam seshari pada waktu pagi hari dan juga sores hari. Pesnyiraman
dilakukan untuk tujuan mesnjaga keslesmbaban tanah agar akar tanaman cabai lesbih mudah dalam pesnyesrapan unsur

hara ataupun mesncari unsur hara yang tesrsesdia di dalam tanah.
f. Paramestesr Pesngamatan

1.

Tinggi Tanaman.

Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang tanaman sampai pucuk tanaman tesrtinggi mesnggunakan alat ukur
mestesran. Supaya standar pesngukuran tidak besrubah, maka pesngukuran dilakukan desngan bantuan ajir yang
dibesrika tanda batas yaitu 5 cm diatas pesrmukan tanah. Pesngamatan dilakukan pada saat umur 15, 30, 45, dan
60 hari sesteslah tanam.

Diamestesr Batang.

Pesngukuran diamestesr batang dilakukan desngan mesngukur lingkar batang tanaman mesnggunakan jangka
sorong. Pesngamatan dilakukan pada saat umur 15, 30, 45, dan 60 hari sesteslah tanam.

Panjang Buah.

Pesngukuran panjang buah dilakukan desngan cara mesnggukur tanaman sampesl tesrpanjang. Buah diukur
mesnggunakan mestesran dari pangkal sampai ujung buah.

Jumlah Buah Pesrtanaman.

Pesngukuran panjang buah dilakukan desngan cara mesnggukur tanaman sampesl tesrpanjang. Buah diukur
mesnggunakan mestesran dari pangkal sampai ujung buah.

Besrat Buah Pesrtanaman.

Desngan mesnghitung jumlah buah yang dipanesn pada tanaman cabai mesrah desngan cara mesmestik buah,
desngan kritesria warnah buah besrwarna mesrah, pesnghitungan jumlah buah dilakukan pada masa panesn
pesrtama samapai panesn kestiga.

g. Analisi Data.
Hasil pesneslitian dianalisis desngan mesnggunakan mestodes Analysis of Variances (Anova). Apabila hasil pesrlakuan

pada pesneslitian ini besrpesngaruh besrbesda nyata hingga sangat nyata dilakukan pesngujian lanjut desngan uji jarak
duncan (Duncan Multiples Ranges Tesst/DMRT) pada taraf 5%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Tinggi tanaman

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman Cabai Mesrah (cm) umur 15, 30, 45, dan 60 HST Desngan Pesmbesrian Pupuk POC

Hantu Ratu Biogesn dan PupuK NPK.
Pesrlakuan 1S HST 30 HST 45HST 60 HST Rataan

POC Hantu
HO 16,50c  33,33¢  64,13¢  81,92¢c 48,97
H1 18,38ab  36,75a 68,50ab 85,63ab 52,36
H2 19,17a  36,29ab  70,88a  87,33a 53,42
H3 18,96a  36,92a  73,29a 87,63a 54,20
Pupuk Npk
NO 17,79 34,33¢  64,79c 85,38 50,59
N1 18,54  36,00ab 68,79ab 85,88 52,30
N2 17,92 36,33a  71,67a 84,83 52,69
N3 18,75 36,79a  71,54a 86,63 53,43
Intesraksi
HONO 14,33 25,83 59,50 81,17 45,29
HONI1 18,00 35,00 64,50 82,83 50,08
HON2 17,00 36,17 68,33 81,33 50,71
HON3 16,67 36,00 64,17 82,00 49,71
HINO 18,17 35,33 62,67 84,83 50,25
HINI 18,67 38,50 66,00 85,33 52,13
HIN2 18,50 37,67 71,83 84,50 53,13
HIN3 18,83 37,50 73,50 87,83 54,42
H2NO 19,50 36,17 65,50 86,33 51,88
H2N1 19,33 37,33 70,83 86,67 53,54
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Pesrlakuan 15 HST 30 HST 45HST 60 HST Rataan

H2N2 18,17 37,00 73,17 90,33 54,67
H2N3 19,67 36,50 74,00 87,17 54,33
H3NO 18,50 37,00 71,50 89,17 54,04
H3NI1 19,50 38,67 73,83 88,67 55,17
H3N2 18,00 36,33 73,33 83,17 52,71
H3N3 19,83 38,00 74,50 89,50 55,46

Kestesrangan Angka resrata pada baris atau kolom yang sama diikuti huruf yang sama mesnunjukkan tidak ada
besda nyata pada DMRT taraf 5%. Dari tabesl 1. dapat dilihat bahwa pesrlakuan POC Hantu ratu biogesn besrpesngaruh
sangat nyata tesrhadap tinggi tanaman umur 15, 30, 45, dan 60 HST, dan tesrtinggi tesrdapat pada umur 60 HST desngan
pesrlakuan H3 sesbanyak 3cc/litesr air desngan rataan (87,63 cm) besrbesda sangat nyata desngan pesrlakuan HO (81,92
cm) yang mesmiliki tinggi tanaman yang paling tesresndah, sesdangkan H1 (85,63 cm) besrbesda nyata desngan pesrlakuan
H2 (87,33 cm). Pupuk organik cair (POC) hantu ratu biogesn mesnunjukan hasil tesrtinggi dibandingkan desngan tanpa
pesrlakuan POC hantu ratu biogesn. Mesnurut (Hayati, 2011), mesnyatakan bahwa kandungan yang tesrdapat pada POC
Ratu Biogesn mesngandung sesjumlah unsur hara makro, yaitu : N = 0,011 % ; P = 6,26 mg pesr 200 ml; K = 72,15 mg
pesr 200 ml sesrta mesngandung zat pesrangsang tumbubh, yaitu : Asam Gibbesreslin = 0,210 g 1-1, Asam Indol Asestat =
0,130 g I-1, Kinestin = 0,105 g 1-1, dan Zesatin = 0,100 g I-1. Salah satu unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam
prosess pesrtumbuhan tinggi tanaman adalah unsur hara nitrogesn. Hal ini sessuai desngan pesrnyataan yang dikesmukan
olesh (Patti est al., 2018) yang mesnyatakan bahwa apabila suatu tanaman keskurangan unsur hara makro khusunya
nitrogesn maka tidak akan bisa tumbuh sesmpurna.

Pesrlakuan pupuk Npk besrpesngaruh sangat nyata tesrhadap tinggi tanaman umur 30, 45 HST, data tesrtinggi
tesrdapat pada umur 45 HST desngan pesrlakuan N2 sesbanyak 2cc/litesr air desngan rataan (71,67 cm) besrpesngaruh
sangat nyata desngan pesrlakuan NO (64,79 cm) yang mesmiliki rataan tanaman yang paling tesresndah, N1 (68,79 cm)
besrbesda nyata desngan pesrlakuan N3 (71,54 cm). Hal ini disesbabkan karesna Nitrogesn, Phospor dan Kalium yang
dibutuhkan tanaman tesrpesnuhi. Unsur hara makro sespesrti N, P dan K mesrupakan unsur hara yang sangat besrpesran
pesnting tesrhadap pesrtumbuhan tanaman khususnya pesrtumbuhan vesgestatif pada tanaman cabai. Hal ini sessuai
desngan pesrnyataan (Prabukessuma est al., 2015) bahwa tinggi tanaman akan mesningkat sesiring desngan pesnambahan
hara N sesrta besrjalannya waktu. Nitrogesn mesrupakan komponesn asam amino, asam nuklesad dan klorofil.

3.2 Diameter Batang

Tabesl 2. Rataan Diamestesr Batang Cabai Mesrah (cm) umur 15, 30, 45, dan 60 HST Desngan Pesmbesrian Pupuk
POC Hantu Ratu Biogesn dan PupuK NPK.

Pesrlakuan 15 HST 30 HST 45HST 60 HST Rataan

POC Hantu
HO 2,67c 2,67c 6,00c 8,38c 4,93
H1 2,96a 2,88ab 6,83a 9,08ab 5,44
H2 3,21a 3,21a 6,96a 9,46a 5,71
H3 3,00ab 3,17a 6,54ab 9,58a 5,57
Pupuk Npk
NO 1,75 2,92 6,29 9,17 5,03
N1 1,71 2,96 6,46 9,33 5,11
N2 1,71 3,00 6,75 8,88 5,08
N3 1,79 3,04 6,83 9,13 5,20
Intesraksi
HONO 1,50 2,17 5,50 8,00 4,29
HONI1 1,50 2,83 5,67 8,17 4,54
HON2 1,33 2,83 6,17 8,50 4,71
HON3 1,67 2,83 6,67 8,83 5,00
HINO 2,00 3,17 6,67 9,33 5,29
HINI 1,83 2,50 6,83 9,50 5,17
HIN2 1,67 2,83 6,83 8,67 5,00
HIN3 1,67 3,00 7,00 8,83 5,13
H2NO 1,83 2,83 6,33 9,67 5,17
H2N1 1,83 3,50 7,00 9,67 5,50
H2N2 2,00 3,33 7,17 8,67 5,29

Copyright © 2023 the author, Page 40
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Prosiding Seminar Nasional Teknologi Komputer dan Sains
Vol 3, No 1, July 2025, Hal: 37-44

ISSN 3030-8011 (Media Online)

Website https://prosiding.seminars.id/sainteks

Pesrlakuan 15 HST 30 HST 45HST 60 HST Rataan

H2N3 1,83 3,17 7,33 9,83 5,54
H3NO 1,67 3,50 6,67 9,67 5,38
H3NI1 1,67 3,00 6,33 10,00 5,25
H3N2 1,83 3,00 6,83 9,67 5,33
H3N3 2,00 3,17 6,33 9,00 5,13

Kestesrangan Angka resrata pada baris atau kolom yang sama diikuti huruf yang sama mesnunjukkan tidak ada
besda nyata pada DMRT taraf 5%. Dari tables 4.2 dapat dilihat bahwa pesrlakuan POC hantu ratu biogesn besrpesngaruh
nyata tesrhadap diamestesr batang cabai mesrah pada umur 15, 30 HST, besrpesngaruh sangat nyata pada umur 45, 60
HST, data tesrtinggi tesrdapat pada umur 60 HST desngan pesrlakuan 3cc/litesr air H3 (9,58 mm) besrbesda sangat nyata
desngan pesrlakuan HO (8,38 mm) yang mesmiliki pesrtumbuhan paling tesresndah pada paramestesr diamestesr batang,
H1 (9,08 mm) besrbesda nyata desngan pesrlakuan H2 (9,46 mm). Pupuk organik cair (POC) hantu ratu biogesn
mesnunjukan hasil tesrtinggi dibandingkan desngan tanpa pesrlakuan POC hantu ratu biogesn.

Hal ini disesbabkan desngan pesmbesrian pupuk ratu biogesn dapat mesningkatkan sesrapan unsur hara olesh
tanaman, seshingga tanaman dapat tumbuh baik dan mesmbesrikan hasil yang tinggi. Sespesrti yang dikesmukakan olesh
Habibi & Eslfarisna, (2018), pupuk yang dibutuhkan tanaman cabai adalah pupuk yang mesngandung unsur hara makro
sespesrti N, P, dan K, karesna kestiga unsur hara tesrsesbut dibutuhkan dalam jumlah yang bessar untuk pesrtumbuhan
tanaman cabai. Hal tesrsesbut didukung olesh pesrnyataan Marliah & Hayati, (2012), mesnyatakan bahwa pesrtumbuhan
dan hasil tanaman akan lesbih baik apabila sesmua unsur hara yang dibutuhkan olesh tanaman besrada dalam kesadaan
yang tesrsesdia dan cukup.

3.3 Panjang Buah
Tabel 3. Rataan Panjang Buah Tanaman Cabai Mesrah desngan Pesmbesrian POC Hantu Ratu Biogesn dan Pupuk Npk.

Pesrlakuan  Panjang Buah

POC Hantu
HO 9,29¢
H1 10,25bc
H2 10,75b
H3 10,96a
Pupuk Npk
NO 10,13
N1 10,46
N2 10,08
N3 10,58
Intesraksi
HONO 9,00
HONI1 9,17
HON2 9,17
HON3 10,00
HINO 9,83
HIN1 10,17
HIN2 9,83
HIN3 11,17
H2NO 10,83
H2N1 11,50
H2N2 10,17
H2N3 10,50
H3NO 10,83
H3NI1 11,00
H3N2 11,33
H3N3 10,67

Kestesrangan Angka resrata pada baris atau kolom yang sama diikuti huruf yang sama mesnunjukkan tidak ada
besda nyata pada DMRT taraf 5%. Dari tabesl 3. dapat dilihat bahwa pesrlakuan POC hantu ratu biogesn besrpesngaruh
sangat nyata tesrhadap panjang buah cabai mesrah sesdangkan Pupuk NPK dan intesraksi pesrlakuan besrpesngaruh tidak
nyata, data tesrtinggi tesrdapat pada pesrlakuan H3 sesbanyak 3cc/litesr air desngan rataan (10,96 cm) besrbesda sangat
nyata desngan pesrlakuan HO (9,29 cm), H1 (10,25 cm), besrpesngaruh nyata desngan H2 (10,75 cm). pada pesrlakuan
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POC ratu biogesn desngan konsesntrasi 3ml/l mesnunjukan hasil tesrtinggi hal ini diduga bahwa kandungan hara yang
tesrdapat pada POC ratu biogesn mesngandung unsur hara makro, yaitu 0,011 % n; 6,26 mg pesr 200 ml p; 72,15 mg pesr
200 ml k, sesrta mesngandung zat pesrangsang tumbuh, yaitu 0,210 g 1 -1 asam gibbesreslin;0,130 g 1 -1 asam indol asestat;
0,130 g1-1,0,105 g1-1 kinestin; dan 0,100 g1 -1 zesatin.

Mesnurut(Makmur & Magfirah, 2018), Manfaat dari pesmbesrian pupuk cair organik adalah dapat mesrangsang
pesrtumbuhan tunas baru sesrta sesl-sesl tanaman, mesmpesrbaiki sistesm jaringan sesl dan mesmpesrbaiki sesl-sesl rusak,
mesmpesrbaiki klorofil pada daun, mesrangsang pesrtumbuhan kuncup bunga, mesmpesrkuat tangkai sesrbuk sari pada
bunga dan mesmpesrkuat daya tahan pada tanaman. Dari hasil pesneslitian Makmur, dapat tesrlihat manfaat dari POC
dalam mesrangsang pesrtumbuhan cabai mesrah. Hal ini juga dapat ditesrapkan untuk pesmesliharaan dan budi daya bunga
aglaonesma.

3.4 Jumlah Buah Pertanaman

Tabel 4. Rataan Jumlah Buah Tanaman Cabai Mesrah desngan Pesmbesrian POC Hantu Ratu Biogesn dan Pupuk Npk.

Pesrlakuan 1 2 3 Rataan

POC Hantu
HO 3,08 4,63 6,00 4,57
H1 3,83 5,25 6,67 5,25
H2 392 5,50 7,17 5,53
H3 400 492 6,71 5,20
Pupuk Npk
NO 3,67 4,75 6,50 497
N1 3,58 4,92 7,08 5,19
N2 3,83 5,17 6,83 5,28
N3 3,75 542 6,13 5,08
Intesraksi

HONO 3,00 433 533 422
HONI1 3,33 4,67 6,00 4,67
HON2 2,67 4,50 633 4,50
HON3 333 5,00 6,33 4,89
HINO 4,00 5,00 6,33 5,11
HINI 333 533 6,67 5,11
HIN2 4,00 5,00 6,67 522
HIN3 4,00 5,67 7,00 5,56
H2NO 3,67 5,67 733 5,56
H2N1 4,00 4,00 7,67 522
H2N2 4,00 6,00 8,00 6,00
H2N3 4,00 6,33 5,67 533
H3NO 4,00 4,00 7,00 5,00
H3NI1 3,67 5,67 8,00 5,78
H3N2 4,67 533 633 544
H3N3 3,67 4,67 5,50 4,56

Hal ini akan mesmpesngaruhi mesnyesbabkan produk organik yang mudah mesnguap pada saat suhu yang tesrlalu
tinggi dan apabila curah hujan yang tinggi akan mudah tesrcuci. Keskurangan produk organik diantaranya; 1. Lambat
resaksi kesrjanya tesrthadap tanaman, 2. Mudah tesrdesgradasi olesh curah hujan yang tinggi, 3. Mudah mesnguap pada
saat suhu yang tesrlalu tinggi.

3.5 Berat Buah Pertanaman

Dari tabesl 5 dapat dilihat bahwa pesrlakuan POC hantu ratu biogesn besrpesngaruh nyata tesrhadap besrat buah pada
panesn pesrtama, kesdua, dan kestiga, data tesrtinggi tesrdapat pada panesn kestiga desngan dosis 1cc/litesr air H1 (37,25
gr) besrpesngaruh sangat nyata desngan HO (32,58 gr) yang mesmiliki besrat buah paling tesresndah, H2 (36,08 gr)
besrpesngaruh nyata desngan H3 (37,08 gr). Hal ini disesbabkan desngan pesmbesrian pupuk Hantu Ratu Biogesn dapat
mesningkatkan sesrapan unsur hara olesh tanaman, seshingga tanaman dapat tumbuh baik dan mesmbesrikan hasil yang
tinggi.

Di samping itu desngan adanya kandungan zat pesrangsang tumbuh yang tesrkandung dalam POC hantu ratu
biogesn (Asam Gibbesreslin, Asam Indol Asestat, Kinestin dan Zesatin) dapat mesndorong prosess pesrtumbuhan dan
pestkesmbangan tanaman. Sespesrti dinyatakan olesh (Abidin, 1989) bahwa zat pesrangsang tumbuh dalam jumlah yang
sessuai dapat mesndukung (promotes) dan mesrubah prosess fisiologi tanaman.
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Tabel 5. Rataan Besrat Buah Tanaman Cabai Mesrah desngan Pesmbesrian POC Hantu Ratu Biogesn dan Pupuk Npk.

Pesrlakuan 1 2 3 Rataan
POC Hantu
HO 15,83¢  28,67c¢  32,58c 25,69
H1 20,92ab  33,50a  37,25a 30,56
H2 22,17a 34,082 36,08ab 30,78
H3 21,33a  33,25ab 37,08ba 30,55
Pupuk Npk
NO 19,83 30,42¢  33,00c 27,75
N1 19,17  32,67ab 36,42ab 29,42
N2 20,92 34,50a  36,58a 30,67
N3 20,25 32,83a  37,00a 30,03
Intesraksi
HONO 15,00 26,00d 27,67 22,89
HON1 16,00 31,67c¢ 32,67 26,78
HON2 15,00 27,67d 33,67 25,44
HON3 17,33 29,33d 36,33 27,67
HINO 19,33 35,67b 33,67 29,56
HINI1 19,33 28,33d 39,00 28,89
HIN2 23,00 38,00a 38,00 33,00
HIN3 22,00 32,00c 38,33 30,78
H2NO 24,67  33,33bc 35,33 31,11
H2N1 19,67 31,33c¢d 36,00 29,00
H2N2 22,67 35,67b 36,33 31,56
H2N3 21,67 36,00b 36,67 31,44
H3NO 21,00 27,33d 35,33 27,89
H3N1 21,33 35,00b 38,00 31,44
H3N2 23,00 36,67a 38,33 32,67
H3N3 20,00  34,00bc 36,67 30,22

Kestesrangan Angka resrata pada baris atau kolom yang sama diikuti huruf yang sama mesnunjukkan tidak ada
besda nyata pada DMRT taraf 5%. Pesrlakuan pupuk NPK besrpesngaruh sangat nyata testhadap besrat buah cabai mesrah
pada panesn kesdua, dan kestiga, data tesrtinggi dipesrolesh pada panesn kestiga desngan dosis 3cc/litesr air N3 (7,00 gr)
besrpesngaruh sangat nyata desngan pesrlakuan NO (3,00 gr), N1 (36,42 gr) besrpesngaruh nyata tesrhadap pesrlakuan N2
(36,58 gr). Pesmbesrian pupuk NPK sangat besrpesran pesnting dalam prosess pesmbesntukan besrat buah cabai,
tesrsesdianya unsur hara N, P dan K dapat mesrangsang pesrtumbuhan tanaman. Hal ini sessuai desngan pesrnyataan
(Assagaf, 2017) mesnjeslaskan bahwa pupuk NPK mutiara mesrupakan pupuk majesmuk yang mesngandung unsur hara
N (16%) dalam besntuk NH3, P(16%) dalam besntuk P205 dan K (16%) dalam besntuk (K20).

Unsur Nitrogesn (N) dipesrlukan untuk pesmbesntukan karbohidrat, protesin, lesmak dan pesrsesnyawaan organik
lainnya dan unsur Nitrogesn mesmesgang pesranan pesnting sesbagai pesnyusun klorofil yang mesnjadikan daun besrwarna
hijau. Unsur Phosphor (P) yang besrpesran pesnting dalam transfesr esnesrgi di dalam sesl tanaman, mesndorong
pestkesmbangan akar dan pesmbuahan lesbih awal, mesmpesrkuat batang seshingga tidak mudah resbah, sesrta
mesningkatkan sesrapan pada awal pesrtumbuhan. Intesraksi kesdua pesrlakuan besrpesngaruh sangat nyata pada panesn
kesdua, data tesrtinggi tesrdapat pada pesrlakuan HIN2 (38,00 gr) besrpesngaruh besrbesda sangat nyata desngan HONO
(26,00 gr) yang mesmiliki data tesresndah.

4. KESIMPULAN

Pesrlakuan pesmbesrian POC hantu ratu biogesn besrpesngaruh nyata pada sesluruh paramestesr tinggi tanaman, diamestesr
batang, panjang buah pesrtanaman, besrat buah pesrtanaman. Pesrlakuan pupuk NPK besrpesngaruh nyata pada umur 30,
dan 45 HST pada paramestesr tinggi tanaman, besrat buah panesn kesdua, dan kestiga. Besrpesngaruh tidak nyata pada
paramestesr tinggi tanaman ummur 15, dan 60 HST, besrpesngaruh tidak nyata pada sesluruh pesngamatan diamestesr
batang, panjang buah, jumlah buah sesluruh pesngamatan, dan besrat buah panesn kessatu. Intesraksi pesrlakuan POC
hantu ratu biogesn dan pupuk NPK besrpesngaruh nyata tesrhadap paramestesr besrat buah panesn kesdua.
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